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Abstract: The Effectiveness of Allan B. Bluman’s Learning Model in the Improve-
ment of Students’ Understanding of Mathematical Concepts. Understanding ma-
thematical concepts is one of the important academic aspects. This study aims to
improve students’ skills in connecting, communicating and applying mathematical
concepts to solve mathematical problems in everyday life. This was an experimen-
tal study using the pretest-posttest control group design. The sample consisted of
77 students. The control group learned through the expository method, whereas the
experimental group learned through a step by step approach using an interactive
multimedia application program of Allan G. Bluman’s model. The results showed
that the gain of the experimental group was significantly higher than that of the
control group. It can be concluded that the computer-based learning based on Allan
G. Bluman’s model enhances the understanding of mathematical concepts.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang Re-
publik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, setiap guru
atau dosen harus memiliki empat kom-
petensi, yaitu kompetensi profesional,
kompetensi pedagogis, kompetensi so-
sial, dan kompetensi kepribadian. Sehu-
bungan dengan hal tersebut, sudah se-
layaknya setiap calon guru harus dibe-
kalikemampuan dan keterampilan yang
berkaitan dengan empat kompetensi
tersebut agar mereka memiliki kemam-
puan profesional dan daya saing yang
tinggi.

Lembaga pendidkan tinggi yang me-
miliki fakultas kependidikan mempu-

nyai peran yang amat strategis dalam
menciptakan guru-guruatau dosen yang
profesional dan berdaya saing tinggi.
Salah satu laporan Bank Dunia tahun
1999, dinyatakan bahwa terdapat kon-
tribusi yang signifikan dari sektor pen-
didikan tinggi terhadap upaya pening-
katan daya saing bangsa (Depdiknas,
2004:4). Berdasarkan hal tersebut, De-
partemen Pendidikan Nasional saat ini
telah menyusun rencana strategis guna
meningkatkan mutu lulusan perguruan
tinggi, yakni lulusan yang terampil,
kreatif dan inovatif dalam memanfaat-
kan ilmu pengetahuan dan teknologi,
ahli, profesional, serta memiliki keca-
kapan hidup yang dapat membantu
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dirinya dalam menghadapi berbagai
tantangan dan perubahan (Depdiknas,
2005:9). Sehubungan dengan hal terse-
but, pemerintah telah membuat bebe-
rapa program yang diharapkan dapat
dilaksanakan oleh lembaga pendidikan,
antara lain: peningkatan kemampuan
tenaga pengajar, penyediaan sarana dan
prasarana belajar yang lebih memadai,
mengembangkan kurikulum yang lebih
tepat, memperbanyak sumber dan ba-
han ajar, menciptakan berbagai macam
model-model pembelajaran, serta me-
ningkatkan penguasaan information com-
munication technology (ICT).

Seiring dengan semakin pesatnya
perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi, saat ini model-model pem-
belajaran telah dapat dilakukan melaui
pemberdayaan teknologi komputer. Mo-
del pembelajaran berbasis komputer
merupakan suatu pembelajaran yang
berlandaskan pada konsep Computer-
Based Instruction (CBI) maupun Compu-
ter-Assisted Instruction (CAl). Pada awal-
nya, program aplikasi komputer yang
digunakan dalam CBI atau CAI dikem-
bangkan berdasarkan teori perilaku,
namun sekarang telah dikembangkan
berdasarkan teori kognitif sehingga be-
berapa program aplikasi telah dibuat
berlandaskan tingkat kemampuan dan
kesiapan belajar anak. Untuk mening-
katkan minat dan daya tarik, program
pembelajaran berbasis komputer dibuat
lebih menarik, interaktif, menggabung-
kan konsep visual, grafis, dan audio,
sertamudah dioperasikan. Beberapa pe-
nelitian tentang penggunaan komputer
dalam pembelajaran matematika telah
menunjukkan adanya peningkatan ke-
mampuan berpikir matematis, kreativi-
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tas, dan transfer keterampilan matema-
tika. Saramadan Clements (2001:3) men-
jelaskan bahwa keterampilan berpikir
pada anak dapat ditingkatkan melalui
pembelajaran berbantuan komputer ka-
rena dalam proses mengkonstruksi pe-
ngetahuannya, tidak jarang para siswa
melakukan manipulasi dan kreasi de-
ngan mengoperasikan komputer. Di sisi
lain, Yushua, et al. (2003:3) menyatakan
bahwa pembelajaran matematika yang
menggunakan alat bantu komputer da-
pat menumbuhkembangkan kreativitas
siswadan meningkatkan kontribusi skills
terhadap keterampilan kognitif. Dalam
perkuliahan di perguruan tinggi, Hillel
(2001:2) menyatakan bahwa pengguna-
an komputer sangat bermanfaat untuk
meningkatkan kreativitas mahasiswa da-
lam menemukan solusi permasalahan,
meningkatkan logika dan mengembang-
kan konsep-konsep matematis.
Pemahaman konsep matematis me-
rupakan salah satu aspek akademis
yang sangat penting dimiliki oleh se-
orang guru matematika. Oleh karena
itu, upaya peningkatan kecakapan ini
perlu terus ditingkatkan. Pemahaman
konsep matematis merupakan kecakap-
an atau kemahiran matematis yang di-
harapkan dapat tercapai dalam belajar
matematika yaitu dengan menunjukkan
keterkaitan antarkonsep dan mengapli-
kasikan konsep atau algoritma secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah (Depdiknas, 2003:
2). Derajat pemahaman konsep ditentu-
kan oleh tingkat keterkaitan antara ga-
gasan, prosedur, dan pemecahan masa-
lah. Sehubungan dengan hal tersebut,
maka pemahaman konsep merupakan
kompetensi yang harus dimiliki maha-
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siswa dengan beberapa indikator, se-
perti: (1) menyatakan atau menjelaskan
ulang sebuah konsep; (2) mengklasifi-
kasikan sifat-sifat tertentu; (3) memberi
contoh; (4) merepresentasikan konsep;
(5) menggunakan konsep untuk menye-
lesaikan masalah. Menurut Skemp dan
Pollatsek (Sumarmo, 1987:24), pema-
haman konsep terbagi dalam dua jenis,
yaitu pemahaman instrumental dan pe-
mahaman rasional. Pemahaman instru-
mental merupakan pemahaman konsep
yang saling terpisah dan hanya rumus-
rumus yang dihafal untuk melakukan
perhitungan sederhana, sedangkan pe-
mahaman rasional merupakan pema-
haman skema atau struktur yang di-
gunakan untuk menyelesaikan masalah
yang lebih luas dalam kehidupan se-
hari-hari. Kedua jenis pemahaman kon-
sep ini harus dimiliki oleh guru mate-
matikaagar mampu melaksanakan pem-
belajaran yang sebaik-baiknya.
Berdasarkan hasil observasi pene-
liti, prestasi akademik mahasiswa Pro-
gram Studi Pendidikan Matematika di
Universitas Muhammadiyah Purworejo
dalam aspek pemahaman konsep mate-
matis masih perlu ditingkatkan. Berda-
sarkan hasil-hasil ujian akhir semester
selama 5 tahun terakhir, diperoleh data
bahwa soal-soal ujian, khususnya dalam
aspek penerapan konsep untuk meme-
cahkan masalah, umumnya tidak dapat
diselesaikan dengan baik oleh maha-
siswa. Hal ini mungkin diakibatkan
oleh kurangnya pemahaman konsep
matematisdariparamahasiswa.Oleh ka-
renaitu, upayapeningkatan pemahaman
konsep matematis kepada paramahasis-
wa perlu dilakukan dengan sungguh-

sungguh sehingga kemampuan profe-
sional mereka menjadi lebih baik.

Salah satu mata kuliah yang ber-
peran dalam membantu memecahkan
beberapa persoalan sehari-hari adalah
Statistika. Beberapa orang menyatakan
bahwa statistika merupakan bagian dari
matematika. Dengan demikian, penger-
tian konsep matematis dapat diperoleh
dari pengetahuan statistika. Dalam ba-
nyak hal, konsep matematis yang dimi-
likioleh statistika sangat berguna untuk
memecahkan masalah yang muncul da-
lam kehidupan sehari-hari. Di samping
itu, metodologi statistika telah banyak
digunakan dalam banyak bidang ilmu
pengetahuan dan engineering. Mayers
L.S, et al. (2002:14) mengemukakan bah-
wa “ ... there are many case studies that
demonstrate  statistical  analysis  of
interesting real life data sets”. Karena pe-
ranannya sangat penting, baik dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan
membantu memecahkan masalah kehi-
dupan manusia, statistika menjadi mata
kuliah yang sangat penting diajarkan di
perguruan tinggi. Melalui pembelajaran
statistika, kemampuan pemahaman kon-
sep matematis mahasiswa sangat mung-
kin untuk ditingkatkan.

Penelitian ini dilaksanakan dengan
tujuan pokok meningkatkan kecakapan
mahasiswa dalam mengaitkan, meng-
komunikasikan dan menerapkan kon-
sep-konsep matematika untuk meme-
cahkan masalah matematis dalam kehi-
dupan sehari-hari. Dalam penelitian ini,
kemampuan konsep matematis calon
guru matematika diupayakan dapat di-
tingkatkan melalui pembelajaran ber-
basis komputer dalam mata kuliah Sta-
tistika. Untuk mengupayakan pening-
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katan kemampuan konsep matematis
tersebut, kelompok kontrol diberi pem-
belajaran dengan metode ekspositori,
sedangkan kelompok eksperimen diajar
dengan menggunakan program aplikasi
multimedia interaktif Elementary Statis-
tics, A Step by Step Approach for Higher
Education. Program aplikasi multimedia
interaktif ini dibuat oleh Allan G. Blu-
man. Oleh karena itu, pendekatan pem-
belajaran kelompok eksperimen dalam
penelitian ini dinamakan pendekatan
Step by Step model Allan G. Bluman.

Pendekatan Step by Step model
Allan G. Bluman yang implementasinya
menggunakan program aplikasi multi-
media berbasis komputer sangat mena-
rik untuk digunakan dalam pembelajar-
an. Model ini sangat cocok dilaksana-
kan dalam pembelajaran matematika di
perguruan tinggi karena di samping da-
pat meningkatkan kemandirian belajar
(self regulated learning), model pembe-
lajaran ini dapat meningkatkan inovasi
dan kreativitas. Dalam kemandirian
belajar terdapat beberapa karakteristik
yang dapat dikembangkan, yakni: (1)
mahasiswa dapat merancang sendiri be-
lajarnya; (2) mahasiswa dapat menentu-
kan sendiri strategi dan rancangan be-
lajarnya; (3) mahasiswa dapat mengatur
waktu belajarnya sendiri; dan (4) maha-
siswa dapat memantau kemajuan bela-
jarnya sendiri, mengevaluasi hasil be-
lajarnya sendiri, dan membandingkan
dengan standar tertentu.

Program aplikasi multimedia inter-
aktif model Allan G. Bluman memiliki
beberapa keunggulan, antara lain: (1) to-
pik-topik bahasan dalam program apli-
kasi sebagian besar sesuai dengan po-
kok bahasan dalam kurikulum Program
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Studi Pendidikan Matematika di Uni-
versitas Muhammadiyah Purworejo; (2)
secara umum materi yang disajikan di-
atur mulai dari hal-hal yang paling se-
derhana dan mudah menuju ke hal-hal
yang kompleks dan rumit; (3) penyajian
materi sangat menarik dan interaktif,
serta disajikan contoh-contoh soal guna
memberi kesempatan mahasiswa (user)
untuk berkreasi; (4) penyajian contoh
soal sangat variatif dan masing-masing
diberikan solusinya; (5) ketersediaan
soal latihan cukup banyak (lebih dari
200 soal); (6) jika mahasiswa mengalami
kesulitan dalam belajar atau kesulitan
dalam mengerjakan soal latihan, mere-
ka dapat melihat secara bertahap ten-
tang cara-cara menyelesaikan soal di-
maksud (melalui menu Show Me).
Berdasarkan latar belakang yang te-
lah diuraikan di atas, peneliti memper-
oleh inspirasi untuk mengaplikasikan
komputer sebagai alat bantu dalam pro-
ses pembelajaran matematika di PTM
sebagai salah satu upaya meningkatkan
pemahaman konsep dasar matematika
mahasiswa. Untuk melihat efektivitas
dan kehandalan model pembelajaran
berbasis komputer model Allan G.
Bluman, prosespelaksanaan pembelajar-
an dalam penelitian ini dirancang seba-
gai berikut.
= Kelompokeksperimen: kelompokma-
hasiswayang diajar dengan menggu-
nakan program aplikasi multimedia
interaktif Elementary Statistics, A Step
by Step Approach for Higher Education
berbasis komputer buatan Allan G.
Bluman.
= Kelompok kontrol: kelompok maha-
siswa yang diajar tanpa mengguna-
kan alat bantu komputer, dilaksana-
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kan di kelompok dengan metode ce-
ramah/ekspositori (konvensional).
Perhatian penelitian ini difokuskan
pada penerapan model pembelajaran
matematika berbasis komputer, namun
level kemampuan awal (tinggi dan ren-
dah) daripara mahasiswa juga ikut di-
perhatikan sebab untuk meningkatkan
pemahaman konsep, mahasiswa akan
dihadapkan pada sejumlah tugas/per-
masalahan matematika yang penyele-
saiannya memerlukan sejumlah penge-
tahuan awal matematika. Berdasarkan
uraian di atas, permasalahan pokok da-
lam penelitian ini sebagai berikut: Apa-
kah terdapat perbedaan yang signifikan
mengenaipeningkatan pemahamankon-
sep antara mahasiswa yang diajar de-
ngan model eksperimen dan konven-
sional?
Penelitian ini mempunyai beberapa
manfaat, antara lain seperti berikut.
= Bagi mahasiswa, pembelajaran berba-
sis komputer bermanfaat untuk me-
ningkatkan minat, daya tarik, dan ak-
tivitas/keterlibatan mahasiswa dalam
proses pembelajaran.
®= Bagi dosen, pembelajaran berbasis
komputer bermanfaat untuk kegiatan
remediasi dan penguatan (reinforce-
ment).
= Bagi lembaga atau penentu kebijakan
(decision maker), pembelajaran berba-
sis komputer bermanfaat dapat di-
gunakan sebagai salah satu daya ta-
rik sehingga dapat meningkatkan ke-
percayaan masyarakat untuk memi-
lih PTM sebagai tempat belajar.

METODE
Populasi penelitian ini adalah selu-
ruh mahasiswa semester | tahun 2009/

2010 sebanyak 348 orang pada Program
Studi Pendidikan Matematika Univer-
sitas Muhammadiyah Purworejo. Dari
348 orang, diambil 77 orang secara ran-
dom sebagai sampel penelitian dan di-
tabulasikan secara alfabetis. Sampel
yang bernomor genap, yakni sebanyak
38orang, diambil sebagai kelompok eks-
perimen, sedangkan sampel yang ber-
nomor ganjil digunakan sebagai kelom-
pok kontrol. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen dengan desain
kelompok pretes-postes (pretest-postest
control group design). Dalam desain ini,
sampel diambil secara acak (A), pema-
haman konsep matematis awal diukur
dengan pretes (O), dan setelah diberi
perlakuan berbeda kemudian diukur
pemahaman konsep matematis akhir
dengan postes (O). Kelompok eksperi-
men memperoleh perlakuan X, sedang-
kan kelompok kontrol tidak diberi per-
lakuan. Desain penelitian ini disajikan
sebagai berikut.

A O X O

A O O

Keterangan:
A : Pemilihan sampel secara acak
O : Pretes atau postes
X : Model pembelajaran Allan G. Blu-
man
Skema desain faktorial penelitian
ini, disajikan pada Tabel 1 di bawabh ini.

Tabel 1. Skema Desain Penelitian

Pemahaman Konsep Mahasiswa

KAM Kel. Eksperimen  Kel. Kontrol
Tinggi Her Hyr
Sedang Heg Hys
Rendah Hegr Hyr

Cakrawala Pendidikan, Juni 2011, Th. XXX, No. 2



Keterangan:
KAM : Kemampuan Awal Mahasiswa.

Her

. Rata-rata skor pemahaman konsep
matematis kelompok tinggi pada
kelompok eksperimen.

Mgs - Rata-rata skor pemahaman konsep

matematis kelompok sedang pada
kelompok eksperimen.

Her : Rata-rata skor pemahaman konsep

matematis kelompok rendah pada
kelompok eksperimen.

Mgt - Rata-rata skor pemahaman konsep

matematis kelompok tinggi pada
kelompok kontrol.

MHys - Rata-rata skor pemahaman konsep

matematis kelompok sedang pada
kelompok kontrol.

Hkr - Rata-rata skor pemahaman konsep
matematis kelompok rendah pada
kelompok kontrol.

Secara umum, kemampuan awal

mahasiswa dapat dikategorikan ke da-

lam tiga kelompok, yakni kelompok
rendah (lower group), kelompok sedang

(middle group), dan kelompok tinggi

(upper group).

Pengelompokantersebut didasarkan
pada hasil skor pretes setiap mahasiswa
dengan skor ideal sama dengan 60. Pe-
nentuan skor ideal ini diperoleh dari
banyaknyaitemsoal dikalikan skor mak-
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simal, yakni 10. Karena banyaknya soal

ada 6 item, maka skor idealnya 60.

Prosedur analisis data dan uji hipotesis

dalam penelitian ini dilakukan sebagai

berikut.

= Menghitung rata-rata pretes untuk
menentukan kemampuan mahasiswa
ke dalam kategori lower group (ke-
lompok rendah/bawah), middle group
(kelompok sedang/ tengah) dan upper
group (kelompok tinggi/atas). Banyak-
nya kelompok rendah/bawah atau
kelompok atas/tinggi kira-kira 25%-
27%, sedangkan kelompok mene-
ngah/sedang kurang lebih 56%-50%.

= Mengolah skor pretes, dan postes
untuk melihat gambaran atau des-
kripsi secara umum.

= Melakukan analisis statistik uji nor-
malitas, uji homogenitas variansi,
dan uji rata-rata dari distribusi skor
pretes dan postes.

= Melakukan pembahasan dari setiap
pengujian hipotesis.

= Penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pretes dan postes antara ke-
lompok kontrol dan kelompok ekspe-
rimen ditunjukkan oleh Tabel 2 di ba-
wabh ini.

Tabel 2 Rata-rata Skor Hasil Pretes dan Postes

Pretes Postes
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Rendah 4,5556 4,5556 27,3333 22,3333
Sedang 8,9500 8,9524 41,0500 34,0952
Tinggi 12,5556 12,8889 53,5556 48,6667
Rata-rata 8,7632 8,8462 40,7632 34,7436
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Skor Hasil Pretes

Deskripsi data hasil pretes disajikan sebagai berikut.

Tabel 3. Deskripsi Skor Pretes Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Std.

Kelompok N Minimum Maximum Mean - Variance
Deviation
Eksperimen 38 3,00 15,00 8,7632 3,07065 9,429
Kontrol 39 3,00 15,00 8,8462 3,10804 9,660

Berdasarkan Tabel 3 di atas, rata-
rata skor pretes kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol masing-masing
8,7632 dan 8,8462 dengan skor maksi-
mum dan minimum masing-masing
adalah sama, yaitu 15,00 dan 3,00. Secara
matematis, rata-rata skor pretes dari
kedua kelompok itu memang berbeda.
Namun demikian, apakah rata-rata ke-
mampuan pemahaman konsep mate-
matis kedua kelompok tersebut ber-
beda? Hal ini akan ditunjukkan dengan
uji secara statistik berdasarkan uji hi-
potesis tentang perbedaan rata-rata skor
pretes tentang pemahaman konsep ma-
tematis di bawah. Namun, sebelum uji
hipotesis tentang perbedaan skor dilak-
sanakan, ada persyaratan yang harus
dipenuhi, yakni uji normalitas dan ho-
mogenitas.

Untuk menguji normalitas kedua
kelompok sebelum diberikan perlakuan

yang berbeda, ditunjukkan oleh hasil

perhitungan komputer pada Tabel 4 di

bawah ini. Hipotesis uji normalitas ten-

tang hal ini disajikan sebagai berikut.

Ho : Skor pretes pada kelompok eks-
perimen dan kelompok kontrol
terdistribusi normal.

Ha : Skor pretes pada kelompok eks-
perimen dan kelompok kontrol
tidak terdistribusi normal.

Taraf signifikansi (a) yang diguna-
kan dalam uji hipotesis ini sama dengan
5%. Kriteria pengambilan keputusan
adalah jika nilai signifikansi hasil per-
hitungan (disingkat Sig.) atau nilai pro-
babilitas lebih besar dari taraf signifi-
kansi (&) maka Ho diterima. Dengan
menggunakan komputer, hasil perhi-
tungan uji normalitas skor hasil pretes
disajikan sebagai berikut.

Tabel 4. Tests of Normality Distribusi Skor Pretes

Model PBM KoImogorov-Smlrnov(-a) - S-haplro-Wllk -
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretes Eksperimen 0,110 38 0,200(*) 0,972 38 0,445
Kontrol 0,085 39 0,200(*) 0,977 39 0,578

* This is a lower bound of the true significance.
a Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan Tabel 4 di atas, nilai
Sig. pada uji Kolmogorov-Smirnov pada
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol masing-masing sama dengan
0,200 dan oleh komputer diberi tanda *)
yang berarti bahwa nilai tersebut sig-
nifikan, sedangkan nilai-nilai Sig. pada
uji Shapiro-Wilk masing-masing 0,445
dan 0,578. Nilai-nilai Sig. pada Kolmo-
gorov-Smirnov maupun Shapiro-Wilk
tersebut semuanya lebih besar dari 0,05.
Karena itu, Ho diterima. Jadi, dapat di-
simpulkan bahwa distribusi skor pretes
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol terdistribusi normal.

Untuk merepresentasikan kenor-
malan distribusi skor pretes secara gra-

Normal Q-Q Plot of PRETES

for MODFI PBM= FKSPFRIMEN

o = N
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Expected Normal
N
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N
1
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fik, di bawah ini disajikan grafik Q-Q
Plot untuk masing-masing kelompok
sampel penelitian. Gambar 1 di bawah
merupakan grafik Q-Q Plot memper-
lihatkan bahwa sebagian besar skor pre-
tes pada kelompok ekperimen atau ke-
lompok kontrol berada pada atau di se-
kitar garis lurus. Santoso (155:2007) me-
nyatakan bahwa suatu data akan terdis-
tribusi normal jika sebagian besar data
tersebut terletak pada atau tersebar di
sekitar garis lurus yang membentang
dari kiri bawah ke kanan atas. Garis
lurus tersebut yang berasal dari nilai-
nilai Z skor pretes.

Normal Q-Q Plot of PRETES

for MODEL PBM= KONTROI

o = N
1 1 1

Expected Normal
iR
1
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S
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T T T T T T T
2 4 6 8 10 12 14

Observed Value

Gambar 1. Normal Q-Q Plot Distribusi Skor Pretes
Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Selanjutnya, di bawah ini ditunjuk-
kan uji hipotesis dan analisis homo-
genitas skor pretes. Hipotesis tentang
hal ini dikemukakan sebagai berikut.

Ho : Kelompokeksperimendan kelom-
pok kontrol mempunyai variansi
skor pretes yang homogen.

Ha : Kelompokeksperimen dan kelom-
pok kontrol mempunyai variansi
skor pretes yang tidak homogen.

Taraf signifikansi (a) yang diguna-
kan dalam uji hipotesis ini sama dengan
5%. Kriteria pengambilan keputusan
adalah jika nilai Sig. atau nilai proba-
bilitas lebih besar dari taraf signifikansi
(a), maka Ho diterima. Hasil perhitung-
an uji homogenitas variansi skor pretes
dengan menggunakan komputer disaji-
kan pada Tabel 5 di bawah ini.
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Tabel 5. Test of Homogeneity of Variances
Skor Pretes

Levene Statistic dfl  df2  Sig.

0,000 1 75 0,993

Berdasarkan Tabel 5 di atas, nilai
Lavene Statistic sama dengan 0,000, dan
nilai probabilitas atau nilai Sig. sama
dengan 0,993. Dengan demikian, nilai
probabilitas ini lebih besar dari 0,05.
Oleh karena itu, Ho diterima. Jadi, skor
pretes kelompok eksperimen dan ke-
lompok kontrol mempunyai variansi
yang homogen.

Penelitian ini merupakan penelitian
parametrik. Oleh karena itu, uji norma-
litas dan homogenitas variansi skor
pretes pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol perlu dilakukan lebih
dulu sebelum uji hipotesis lainnya, ka-
rena hal ini merupakan persyaratan
yang harus dipenuhi dalam statistika
parametrik.

Setelah distribusi skor pretes pada
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol terbukti mempunyai variansi
homogen dan berdistribusi normal,
maka langkah penelitian selanjutnya
adalah melakukan uji perbedaan rata-
rata skor pretes pada kedua kelompok
tersebut. Untuk keperluan ini, peneliti
menggunakan ANOVA (Analysis of Va-

Tabel 6. ANOVA Skor Pretes

riance). Langkah uji perbedaan rata-rata

rata-rata skor pretes kelompok ekspe-

rimen dan kelompok kontrol sebagai
berikut.

Ho : Kelompok eksperimen dan kelom-
pok kontrol mempunyai rata-rata
yang sama (Lleks= L),

Ha: Kelompok eksperimen dan kelom-
pok kontrol mempunyai rata-rata
yang tidak sama (peks# [ikur).

Taraf signifikansi (a) yang diguna-
kan dalam uji kipotesis ini adalah 5%
dan kriteria pengambilan keputusannya
adalah jika nilai Sig. atau nilai proba-
bilitas lebih besar dari taraf signifikansi
(a), maka Hoditerima.

Berdasarkan Tabel 3 di atas, rata-
rata kelas yang akan dijadikan kelom-
pok eksperimen sama dengan 8,7632,
sedangkan kelas yang akan diambil se-
bagai kelompok kontrol sama dengan
8,8462. Secara matematis, kedua kelom-
pok tersebut memiliki rata-rata kemam-
puan yang berbeda. Untuk kepentingan
uji hipotesis tentang perbedaan rata-
rata, di bawah ini disajikan Tabel 6 ha-
sil perhitungan komputer tentang uji
perbedaan rata-rata skor hasil pretes
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

Pretes Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 0,133 1 0,133 0,014 0,907
Within Groups 715,945 75 9,546
Total 716,078 76
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Berdasarkan Tabel 6 di atas, nilai
probabilitas atau nilai Sig. sama dengan
0,907. Dengan demikian, nilai probabi-
litas ini lebih besar dari 0,05. Oleh ka-
rena itu, Ho diterima. Jadi, dapat ditarik
kesimpulan bahwa sebelum penelitian
dilaksanakan atau dengan kata lain se-
belum kedua kelompok diberi perlaku-
an yang berbeda, diperoleh hasil rata-
rata kemampuan awal mahasiswa da-
lam hal pemahaman konsep matematis
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antara kedua kelompok relatif sama. De-
ngan demikian, penelitian dapat dilan-
jutkan dengan pemberian model pem-
belajaran yang berbeda antara kedua
kelompok dan kemudian hasilnya di-
analisis dengan statistik parametrik.

Pembahasan Skor Hasil Postes
Deskripsi data hasil postes disajikan
sebagai berikut

Tabel 7. Deskripsi Skor Postes Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kelompok N Mean Std. Deviation  Std. Error ~ Minimum Maximum
Eksperimen 38 40,7632 9,96327 1,61626 20,00 60,00
Kontrol 39 34,7436 10,11699 1,62002 20,00 60,00
Total 77 37,7143 10,42499 1,18804 20,00 60,00

Berdasarkan Tabel 7 di atas, rata-
rata skor postes kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol masing-masing

40,7632 dan 34,7436 dengan skor maksi-
mum dan minimum masing-masing
sama, yaitu 60,00 dan 20,00.

Tabel 8. Tests of Normality Distribusi Skor Postes

Model PBM K_olrnogorov-Smlrnov(-a) - -Shaplro-Wllk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Postes  Eksperimen 0,089 38 0,200(*) 0,971 38 0,412
Kontrol 0,094 39 0,200(*) 0,964 39 0,233

* This is a lower bound of the true significance.

a Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 8 di atas, hasil
perhitungan nilai Sig. uji Kolmogorov-
Smirnov pada kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol sama de-
ngan 0,200. Pada pengujian Shapiro-
Wilk, masing-masing kelompok mem-
punyai nilai Sig. 0,412 dan 0,233. Nilai-
nilai Sig. atau nilai-nilai probabilitas di

atas semuanya lebih besar dari 0,05.
Oleh karena itu, Ho diterima. Jadi, skor
postes pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol terdistribusi normal.
Selanjutnya, apabila skor postes dari
masing-masing kelompok disajikan da-
lam bentuk grafik, maka data skor ter-
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sebut sebagian besar berada disekitar

Normal Q-Q Plot of POSTES

for MODFL PRM= FKSPERIMEN
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garis lurus seperti Gambar 2 berikut.

Normal Q-Q Plot of POSTES

for MODFI PBM= KONTRQOI
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Gambar 2. Normal Q-Q Plot Distribusi Skor Postes
Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Untuk menunjukkan homogenitas
skor postes tentang pemahaman konsep
matematis, di bawah ini disajikan hasil
perhitungan komputer sebagai berikut.

Tabel 9. Test of Homogeneity of Variances
Skor Postes

Levene Statistic dfl
.083 1

df2
75

Sig.
0,774

Berdasarkan Tabel 9 di atas, Lavene
Statistic sama dengan 0,083, dengan ni-
lai probabilitas atau nilai Sig. sama de-
ngan 0,774. Dengan demikian, nilai pro-
babilitas ini lebih besar dari 0,05 se-

Tabel 10. Anova Skor Postes

hingga Ho diterima. Jadi, skor postes ke-
lompok eksperimen dan kelompok kon-
trol mempunyai variansi yang homo-
gen.

Untukmenunjukkan apakah kelom-
pok eksperimen dan kelompok kontrol
setelah masing-masing melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan yang berbeda benar-benar
mempunyai perbedaan kemampuan pe-
mahaman konsep, maka perlu dilaku-
kan uji hipotesis terhadap perhitungan
Anova skor postes seperti yang ditun-
jukkan pada Tabel 10 di bawah.

Postes Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
‘Between Groups 697,410 1 697,410 6917 0,010
Within Groups 7562,304 75 100,831

Total 8259,714 76

Berdasarkan Tabel 10 di atas, nilai
probabilitas atau nilai Sig. sama dengan
0,010. Ini berarti bahwa nilai probabili-
tas ini lebih kecil dari pada 0,05 se-

hingga Ho ditolak. Jadi, dapat ditarik
kesimpulan bahwa setelah penelitian
dilaksanakan atau setelah kedua kelom-
pokdiberikan model pembelajaran yang
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berbeda, rata-rata kemampuan maha-
siswa pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol adalah tidak sama.

Berdasarkan Tabel 10, rata-rata skor
postes kelompok eksperimen sama de-
ngan40,7632, sedangkan kelompok kon-
trol mempunyai rata-rata 34.7436. De-
ngan demikian, jika hal ini dibanding-
kan dengan skor pretes, maka gain atau
perolehan kelompok eksperimen sama
dengan 32.0000 jauh lebih tinggi dari
pada gain kelompok kontrol yang be-
sarnya sama dengan 25.8974. Selanjut-
nya, untuk melihat secara jelas menge-
nai kelom-pok mana yang mempunyai
perbedaan secara signifikan, di bawah
ini disajikan hasil perhitungan pada Ta-
bel 11 berikut.

Tabel 11. Subset Perbedaan Kelompok
Eksperimen dan Kontrol

Kelompok N Subset for alpha = 0,05
1 2 1
Kontrol 39 34,7436
7632
Eksperimen 40,763
Sig. 1,000 0,946

Berdasarkan Tabel 11 di atas, ditun-
jukkan bahwa secara signifikan (yakni
1,000 dan 0,946 dan keduanya lebih be-
sar dari pada 0,05) kelompok eksperi-
men dan kelompok kontrol berada sub-
set yang berbeda. Hal ini membuktikan
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bahwa kedua kelompok tersebut mem-
punyai rata-rata kemampuan postes
yang berbeda. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa yang
diajar dengan menggunakan program
aplikasi multimedia interaktif Elemen-
tary Statistics (A Step by Step Approach)
model Allan G. Bluman mempunyai pe-
mahaman konsep matematis yang lebih
tinggi daripada mahasiswa yang diajar
secara konvensional.

Untuk mengetahui ada tidaknya in-
teraksi antara model pembelajaran dan
skor hasil postes tentang pemahaman
konsep, digunakan uji Anova Dua Jalur.
Hipotesis-hipotesis yang berkenaan de-
ngan masalah ini sebagai berikut.

= Kemampuan (A)

Ho: Tidak ada perbedaan yang signi-
fikan mengenairata-rata skor pos-
tes antara mahasiswa yang ber-
kemampuan rendah dengan yang
berkemampuan tinggi (prendah =
ITinggi).

Ha: Ada perbedaan yang signifikan
mengenai rata-rata skor postes
antara mahasiswa yang berke-
mampuan rendah dengan yang
berkemampuan tinggi.

Selanjutnya, data hasilperhitungan kom-
puter disajikan dalam Tabel 12 berikut.
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Tabel 12. ANOVA Dua Jalur Skor Postes Pemahaman Konsep Matematis

Dependent Variable:POSTES

Source Type Il Sum of Squares df I Mean Square I F Sig.
‘Corrected Model 6934733 5 1386947 74,320 0,000
Intercept 95089,405 1 95089,405 5,095E3 0,000
KEMAMPUAN (A) 6217,755 2 3108,877 166,591 0,000
KELOMPOK (B) 523,386 1 523,386 28,046 0,000
iEtAOAI\';APFg? IZIAZB) 19,390 2 9,695 0,519 0,597
Error 1324,982 71 18,662

Total 117782,000 77

Corrected Total 8259,714

76

'a. R Squared = 0,840 (Adjusted R Squared = 0,828)

Karena nilai Sig. pada source “KE-
MAMPUAN” lebih kecil daripada 0,05,
maka Ho ditolak. Hal ini berarti terda-
pat perbedaan yang signifikan menge-
nai hasil postes tentang pemahaman
konsep matematis antara mahasiswa
yang kemampuannya rendah dengan
mahasiswa yang kemampuannya ting-
gi. Hal ini menunjukkan bahwa setelah
pembelajaran dengan model yang ber-
beda selesai dilaksanakan, mahasiswa
dalam kelompok pandai (tinggi) benar-
benarmemiliki kemampuan konsep ma-
tematis yang lebih tinggi daripada ma-
hasiswa dalam tidak pandai (rendah).

= Kelompok model pembelajaran (B)
Nilai Fniung untuk kelompok model

pembelajaran (B) pada Tabel 12 yaitu

28,046 dengan nilai Sig. sama dengan

0,000.

Ho: Tidak ada perbedaan yang signifi-
kan mengenai rata-rata skor postes
antara mahasiswa yang diajar de-
nganmodel pembelajarandalam ke-
lompok eksperimen dan konven-
sional (peksp = k).

Ha: Ada perbedaan yang signifikan me-
ngenai rata-rata skor postes antara
mahasiswa yang diajar dengan mo-
del pembelajaran dalam kelompok
eksperimen dan konvensional.
Karena nilai Sig. lebih kecil dari-

pada 0,05, maka Ho ditolak. Dengan de-
mikian, terdapat perbedaan yang signi-
fikan mengenai kemampuan pemaham-
an konsep matematis antara mahasiswa
dalam kelompok eksperimen dan ke-
lompok kontrol. Dalam hal ini, maha-
siswa dalam kelompok eksperimen me-
miliki skor postes yang jauh lebih tinggi
daripada skor postes mahasiswa pada
kelompok kontrol.

= Interaksi antara kemampuan pema-
haman konsep dengan kelompok
model pembelajaran (AxB)

Untuk menyelidiki ada tidaknya in-
teraksi antara model pembelajaran ter-
hadap kemampuan mahasiswa (rendah
dan tinggi), hipotesis nihil dan hipotesis
alternatif adalah sebagai berikut.

Ho: Tidak ada perbedaan yang signifi-
kan mengenai selisih rata-rata skor
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postes antara mahasiswa dalam ke-

lompok eksperimen dan konvensio-

nal ditinjau dari kemampuan maha-
siswa (rendah, tinggi).

[UEkspRdh = UKtrIRdh = |AEkspTinggi = [AKtrITinggi,

atau

|UEkspRdh = |UEkspTinggi = |UKtrRdh = UKtrITinggi
Ha: Ada perbedaan yang signifikan me-

ngenai selisih rata-rata skor postes

antara mahasiswa dalam kelompok
eksperimen dan konvensional ditin-
jau dari kemampuan mahasiswa

(rendah, tinggi).

Berdasarkan Tabel 12 di atas, diper-
oleh nilai Fniwng untuk AXB sebesar
0,519 dengan nilai Sig. 0,597. Karena
nilai Sig. lebih besardaripada0,05, maka
Ho diterima. Hal ini berarti bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan me-
ngenai selisih rata-rata skor postes pe-
mahaman konsep matematis antara ma-
hasiswa yang diajar dengan mengguna-
kan program aplikasi multimedia inter-
aktif Elementary Statistics (A Step by Step
Approach) model Allan G. Bluman de-
nganmahasiswa yang diajar secara kon-
vensional padamahasiswayang kemam-
puannya rendah atau tinggi. Dengan
kata lain, tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara kemampuan mahasis-
wa terhadap kedua model pembelajar-
an tersebut. Artinya, mahasiswa yang
kemampuan rendah atau tinggi tetap
akan mempunyai kemampuan rendah
atau tinggi meskipun diajar dengan mo-
del pembelajaran yang dilaksanakan
oleh kelompok eksperimen. Ketiadaan
interaksi antara kemampuan mahasis-
wa dan model pembelajaran ditunjuk-
kan oleh kedua garis lurus yang relatif
sejajar pada Gambar 3 di bawah ini.
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Gambar 3. Interaksi Kemampuan
Mahasiswa dan Model PBM

PENUTUP

Terdapat perbedaan yang signifi-
kan mengenai peningkatan pemahaman
konsep matematis antara mahasiswa
yang diajar dengan menggunakan alat
bantu komputer dengan mahasiswa
yang diajar secara konvensional. Dalam
hal ini, gain pemahaman konsep mate-
matis dari kelompok eksperimen lebih
tinggi daripada gain kelompok kontrol.
Oleh karenaitu, dapat disimpulkan bah-
wa mahasiswa yang diajar dengan meng-
gunakan alat bantu komputer, yakni
dengan menggunakan program aplikasi
multimedia interaktif Elementary Statis-
tics (A Step by Step Approach) model
Allan G. Bluman mempunyai pema-
haman konsep matematik yang lebih
tinggi daripada mahasiswa yang diajar
secara konvensional.
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